VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1.

Usahatani kubis di Kabupaten OKU Selatan menguntungkan dengan nilai
keuntungan atas biaya tunai per hektar sebesar Rp 16.299.846,-.musim tanam
dan keuntungan atas biaya total per hektar sebesar Rp 12.949.023,-/musim
tanam dengan nilai R/C atas biaya tunai sebesar 2,26 dan R/C atas biaya total
sebesar 1,76.

Strategi prioritas pengembangan usahatani kubis di Kabupaten OKU Selatan
adalah: (a) optimasi penggunaan sarana produksi terutama pupuk kandang dan
pupuk kimia, (b) optimasi pemanfaatan dukungan lembaga penelitian dalam
rangka menciptakan kubis berkualitas tinggi dan usahatani yang ramah
lingkungan melalui pengembangan ke arah pertanian organik, (c) perbaikan
infrastruktur wilayah untuk kelancaran pengadaan sarana produksi dan upaya
pemasaran produk kubis, (d) mengupayakan peningkatan modal kerja melalui
pinjaman lunak dan mudah, serta (e) optimasi pemanfaatan teknologi tepat
guna terutama penggunaan teknologi penyimpanan produk dalam rangka

mengantisipasi fluktuasi harga kubis.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

1.

Pihak pemerintah perlu memberikan perhatian kepada petani kubis di
Kabupaten OKU Selatan khususnya dalam rangka peningkatan produktivitas
usahatani, kelancaran ketersediaan saprodi, dan kepastian pasar. Selain itu,
pihak pemerintah bersama-sama dengan perbankan perlu mengupayakan
ketersediaan pinjaman lunak yang mudah dalam rangka peningkatan modal
kerja usahatani kubis di Kabupaten OKU Selatan.

Petani perlu meningkatkan pengetahuannya dalam berusahatani kubis
terutama dalam hal optimalisasi penggunaan sarana produksi, agar mampu
memanfaatkan ketersediaan pupuk kandang yang ada, sehingga produktivitas
lahan meningkat. Hal tersebut dapat dicapai melalui peningkatan kegiatan
penyuluhan pertanian dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) petani
lainnya.

Petani perlu memikirkan alternatif usahatani lainnya, jika harga pupuk
kandang mencapai Rp 2.376/kg dan atau harga kubis mencapai Rp 952,3 /kg,

dengan asumsi faktor-faktor produksi lainnya tetap.



